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ABSTRACT

The purpose of this study was to test the influence of Corporate Social
Responsibility Disclosure, profitability, and company size on tax aggressiveness of
companies listed on the SRI-KEHATI Index 2015-2018. This study uses a
quantitative approach in looking at the problems to be tested. Data collection uses
secondary data in the form of annual financial reports and corporate sustainability
reports listed in the SRI-KEHATI index. The population in this study were
companies listed on the SRI-KEHATI index 2015-2018, while the sample of this
study was selected using the purposive sampling method. The number of sample
data that met the criteria was 13 companies. The data analysis technique in this
study used multiple linear regression analysis and the data were processed using
SPSS 25. The results of this study indicate that Corporate Social Responsibility
(CSR) disclosure has no effect on tax aggressiveness, while profitability and firm
size have an effect on tax aggressiveness.
Keywords: Tax Aggressiveness, CSR, Profitability, Size

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR), profitabilitas, dan ukuran perusahaan
terhadap agresivitas pajak pada perusahaan yang terdaftar di indeks SRI-KEHATI
tahun 2015-2018. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam
melihat permasalahan yang hendak diuji. Pengumpulan data menggunakan data
sekunder dalam bentuk laporan keuangan tahunan serta laporan keberlanjutan
perusahaan yang terdaftar di indeks SRI-KEHATI. Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan yang terdaftar di indeks SRI-KEHATI tahun 2015-2018,
sedangkan sampel dari penelitian ini dipilih dengan menggunakan metode
purposive sampling. Jumlah data sampel yang memenuhi kriteria sejumlah 13
perusahaan. teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi
linear berganda dan data diolah dengan menggunakan SPSS 25. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa CSR tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak,
sedangkan profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
agresivitas pajak.
Kata-kata Kunci: Agresivitas Pajak, CSR, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan.
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1. PENDAHULUAN

Isu terkait dengan kepedulian perusahaan akan lingkungan dan sosial menjadi
agenda yang sangat mendesak pada akhir-akhir ini. Hal ini disebabkan banyaknya
perusahaan yang tidak memperdulikan berbagai dampak yang diakibatkan oleh
banyaknya polusi dan kerusakan serta kesenjangan sosial sebagai akibat dari
ketidakpedulian beberapa perusahaan pada kondisi di sekitarnya.

Berbagai persepsi bermunculan di tengah masyarakat sebagai jawaban atas
sebuah argumentasi yang menyatakan bahwa masyarakat menganggap
perusahaan kurang memberikan manfaat kepada sekitarnya. Salah satunya
aktivitas operasi perusahaan yang mengeksploitasi sumber daya secara tidak
terkendali dengan tujuan untuk meningkatkan laba. Hal ini seringkali
menyebabkan kerusakan pada lingkungan yang tidak pernah terpikirkan oleh
perusahaan.

Sebagai langkah agar argumentasi masyarakat terkait dengan keraguan
terhadap perusahaan, maka berbagai aturan diterbitkan oleh Pemerintah salah
satunya adalah aturan terkait tanggung jawab sosial dan lingkungan. Tanggung
Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) sebagai praktik CSR adalah sebuah
kewajiban yang disematkan oleh Pemerintah Indonesia di pundak perusahaan
khususnya Perseroan Terbatas agar memerhatikan segala aspek yaitu: keuangan,
sosial dan lingkungan. Praktik ini telah diatur dalam beberapa peraturan
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia yakni: Undang-Undang Nomor 25
Tahun 2007 tentang Penanaman Modal dan Undang-Undang No. 40 tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas (Diamastuti & Prastiwi, 2016). Praktik CSR di
Indonesia telah dilakukan oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia baik bersifat
mandatori maupun voluntary. Tujuan dari praktik tersebut tentunya untuk
menyeimbangkan antara keuntungan yang diperoleh dengan kemanfaatan yang
diterima oleh masyarakat sekitarnya (Diamastuti et al. 2021).

Menurut Guthrie and Parker (1989), CSR merupakan sebuah pengungkapan
yang berbentuk sebuah laporan dan diterbitkan oleh perusahaan baik bersifat
finansial maupun non-finansial yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan baik
dalam lingkungan fisik dan sosial yang akan berdampak dalam masyarakat. Lebih
lanjut, pengungkapanya pun dapat berupa laporan finansial maupun non-finansial.
Beberapa penelitan menemukan bahwa terdapat keterkaitan antara
pengungkapan CSR dengan pelaporan finansial antara lain dilakukan oleh
McWilliams & Siegel (2000); Rodriguez et al. (2014); Xiong et al. (2016); Nollet et
al. (2016); Oh et al. (2017); Kim et al. (2018); Cherian et al. (2019). Sedangkan
penelitian yang menemukan keterkaitan pengungkapan CSR dengan faktor non-
financial antara lain: Luo & Bhattacharya (2006); Collier & Esteban (2007);
Korroum (2012); Axjonow et al. (2018); Khalitova (2019); Diamastuti et al. (2021).

Berdasarkan beberapa temuan tersebut nampak bahwa para peneliti ingin
melihat praktik pengungkapan CSR dari beberapa sisi. Hal ini dapat dipahami
karena konsep CSR tidak pernah lepas dari teori yang menyatakan bahwa setiap
perusahaan tidak akan going concern jika tidak memerhatikan harmonisasi antara
planet, people dan profit. Konsep ini sering disebut dengan triple bottom line.
Artinya, praktik CSR tidak dapat dilihat dari satu sisi saja namun harus dapat diteliti
lebih mendalam terkait dengan aspek yang mendasarinya. Namun dalam

175 I SIMAK VOL. 19 NO. 01 (MEI) 2021, 174-189



...AGRESIVITAS PAJAK... [N. K. PUTRI, E. DIAMASTUTI]

praktiknya, banyak perusahaan yang tidak dapat menyeimbangkan antara
ketiganya.

Ada kecenderungan bahwa profit memiliki posisi yang lebih dominan
dibandingkan dengan planet dan people. Akibatnya muncul kesenjangan
kesenjangan yang terjadi di tengah masyarakat.

Profit selalu menjadi tujuan utama perusahaan. Oleh sebab itu segala cara
dilakukan oleh perusahaan untuk memaksimalkan laba. Tidak terkecuali dengan
cara yang digunakan oleh perusahaan untuk meminimalkan pajaknya. Berdalih
melakukan perencanaan pajak, maka beberapa perusahaan justru tenggelam
dalam agresivitas pajak. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Davis et al. (2016)
yang mengatakan bahwa pembayaran pajak dapat menghambat kegiatan di dalam
perusahaan di mana pembayaran pajak mengurangi kesejahteraan perusahaan
dalam hal memperoleh laba sehingga perusahaan berusaha secara agresif untuk
menurunkan pajak perusahaan.

Beberapa penelitian menemukan adanya hubungan terkait dengan praktik
pelaporan CSR dan pajak. Davis et al. (2016), Zeng (2013), Lanis & Richardson
(2012) menemukan bahwa perusahaan yang bertanggung jawab secara sosial
melakukan lebih sedikit aktivitas perencanaan pajak agresif (penghindaran pajak)
dibandingkan dengan perusahaan yang tidak bertanggung jawab secara sosial.

Aktivitas atau kegiatan yang dilakukan untuk menurunkan pajak perusahaan
bernama agresivitas pajak. Pengertian agresivitas pajak menurut Mangoting et al.
(2019) adalah suatu keinginan perusahaan yang dilakukan oleh pihak manajemen
perusahaan untuk meminimalkan nilai beban pajak yang akan dibayarkan dengan
cara yang legal, illegal, maupun kedua-duanya. Terdapat faktor-faktor lain yang
memengaruhi  kegiatan agresivitas pajak, faktor-faktor tersebut adalah
profitabilitas dan ukuran perusahaan.

Profitabilitas dalam riset yang diungkapkan oleh lhsan (2014) dinyatakan
sebagai rasio yang dipergunakan untuk menilai kemampuan sebuah perusahaan
dalam mendapatkan kesempatan untuk memperoleh keuntungan atas kegiatan
yang dilakukan oleh perusahaan. Sedangkan ukuran perusahaan merupakan
sebuah skala yang digunakan untuk mengklasifikasikan besar dan kecilnya suatu
perusahaan dengan cara di antaranya melihat total asset yang dimiliki oleh suatu
perusahaan, nilai pasar saham, dan lain-lain serta dapat dilihat dari total penjualan
yang dimiliki.

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Apakah pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh
terhadap agresivitas pajak?

2. Apakah profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak?

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak?

2. LANDASAN TEORI

Teori stakeholder dan teori legitimasi digunakan dalam penelitian ini sebagai
base line untuk menentukan kerangka serta arah pemikiran dalam riset ini. Teori
stakeholder dipergunakan sebagai acuan untuk menunjukkan bahwa agresivitas
pajak didasari oleh berbagai kepentingan stakeholder yang mempunyai kendali
akan laba perusahaan. Sedangkan teori legitimasi digunakan dalam penelitian ini
didasarkan pada sebuah argumentasi bahwa legitimasi dari perusahaan yang
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diperoleh dari kepercayaan masyarakat tetap dibutuhkan meskipun profit sebagai
orientasi utama setiap perusahaan.

Mousa et al. (2015) menyatakan bahwa teori legitimasi diberlakukan oleh
perusahaan pada saat melakukan kegiatan usaha yang selalu dibatasi dengan
norma, nilai sosial dan reaksi terhadap batasan tersebut yang mendorong
pentingnya agar perusahaan memerhatikan lingkungannya. Berdasar teori
legitimasi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan melakukan pengungkapan
CSR untuk meningkatkan citra perusahaan di mata masyarakat.

Untuk itu tindakan yang dapat dilakukan oleh perusahaan dalam rangka
meningkatkan citra perusahaannya adalah dengan melakukan pembayaran pajak
yang tepat waktu sesuai dengan prosedur yang berlaku tanpa adanya praktik
perencanaan agresivitas pajak. Hal ini perlu dilakukan untuk menjaga hubungan
antara perusahaan dengan pemerintah serta masyarakat, karena pajak yang
dibayarkan oleh perusahaan akan kembali kepada masyarakat (Ratmono &
Sagala, 2016).

Tindakan perusahaan dalam hal meningkatkan citra perusahaan melalui
ketaatan dalam pembayaran pajak juga didukung dengan teori stakeholder.
Menurut Freeman et al. (2004), perusahaan didirikan bukan semata-mata
bertujuan untuk melayani kepentingan pemegang saham (shareholder) melainkan
juga kepentingan-kepentingan pihak lainnya (stakeholder) termasuk masyarakat.
Oleh sebab itu, teori ini lebih menekankan bahwa tanggung jawab sosial yang
harus dipikul dan dimiliki oleh perusahaan yang menuntut mereka agar
mempertimbangkan semua kepentingan berbagai pihak sebagai wujud
pelaksanaan Corporate Social Responsibility.

Stakeholder merupakan pihak yang mempunyai kepentingan yang sangat
tinggi terhadap jalannya operasional perusahaan. Oleh sebab itu, stakeholder
adalah pihak yang dapat memengaruhi atau dipengaruhi oleh perusahaan, baik itu
pihak internal, seperti pihak manajemen, ataupun pihak eksternal perusahaan.
Sehingga tindakan pelaksanaan kewajiban perpajakan yang selalu taat pada
aturan dan tidak melakukan agresivitas pajak akan membina suatu hubungan yang
baik pula dengan pihak stakeholder.

Zeng (2013) dalam penelitiannya mendapatkan hasil bahwa semakin tinggi
kinerja CSR suatu perusahaan maka akan semakin kecil kemungkinan
perusahaan untuk melakukan tindakan agresivitas pajak. Sedangkan Lanis &
Richardson (2012) menemukan bahwa semakin tinggi kinerja CSR maka semakin
rendah perusahaan melakukan tax evasion. Sehingga dalam risetnya Lanis &
Richardson (2012) menemukan bahwa terdapat bukti yang cukup kuat dan
konsisten adanya hubungan positif dan signifikan antara agresivitas pajak
perusahaan dengan pengungkapan CSR. Di sisi lain, Watson (2012) menemukan
bahwa perusahaan yang memiliki kinerja CSR yang tinggi juga memperlihatkan
sebuah aktivitas perencanaan pajak tingkat tinggi. Hal ini juga ditemukan oleh
Fallan (2015) dan Davis et al. (2016) yang memberikan bukti bahwa perusahaan
dengan aktivitas CSR yang rendah memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk
melibatkan kebijakan penghindaran pajak yang sangat agresif.

Untuk di Indonesia, penelitian yang sama telah dilakukan dengan topik
bahasan mengenai pengaruh pengungkapan CSR, profitabilitas dan ukuran
perusahaan terhadap agresivitas pajak yang dilakukan di Indonesia dengan
berbagai perubahan baik dalam metode perhitungan maupun sampel yang
digunakan. Penelitian-penelitian tersebut memiliki hasil yang berbeda-beda. Di
antaranya penelitian yang dilakukan oleh Rohman (2016) dan Sulistyowati & Ulfah
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(2018) menyatakan hasil penelitian diketahui bahwa pengungkapan CSR memiliki
pengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.

Sedangkan Goh, Nainggolan & Sagala (2019) menemukan bahwa
pengungkapan CSR dan profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak,
tetapi ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
Selanjutnya Wijaya (2019) mengindikasikan bahwa pengungkapan CSR memiliki
pengaruh yang signifikan pada agresivitas pajak di perusahaan. Sedangkan
Mustika (2017) menemukan bahwa pengungkapan CSR berpengaruh terhadap
agresivitas perusahaan, namun profitabilitas dan ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap agresivitas perusahaan.

Untuk pengaruh ukuran perusahaan dengan agresivitas pajak dalam
penelitian ini juga menjadi perhatian penting karena masih terdapat banyak
kesenjangan hasil antara satu penelitian dengan lainnya. Hal ini dapat dimaklumi
karena ukuran perusahaan dan tingkat agresivitas pajak merupakan hal yang
menarik perhatian para peneliti. Hal ini terlihat dari banyaknya penelitian yang
dilakukan terkait dengan interaksi antara kedua variabel ini, seperti: Nugraha &
Meiranto (2015); Prameswari (2017); Mustika (2017); Ayem & Setyadi (2019)
Mengenai hubungan antara ukuran perusahaan dan tingkat agresivitas pajak,
terdapat ketidakkonsistenan hasil penelitian.

Dengan terdapatnya banyak hasil penelitian yang berbeda-beda membuat
peneliti ingin meneliti kembali perihal pengaruh pengungkapan CSR , profitabilitas,
dan ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak.

Berdasarkan penelitian terdahulu maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1 : pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap
agresivitas pajak.

H2 : profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

H3 : ukuran perusahaan berpengaruh agresivitas pajak.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena penelitian ini
bertujuan untuk menguiji keterkaitan atau pengaruh antara pengungkapan CSR,
profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap agresivitas perpajakan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa
laporan keuangan tahunan dan laporan berkelanjutan serta indeks SRI-KEHATI
selama tahun 2015-2018.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang
terdaftar diindeks SRI-KEHATI 2015-2018. Populasi dalam penelitian ini sebanyak
21 perusahaan. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling, dengan kriteria sampel penelitian sebagai berikut:

1. Perusahaan yang terdaftar di indeks SRI-KEHATI dari tahun 2015-2018
2. Perusahaan yang menerbitkan laporan berkelanjutan (sustainability report)
yang sesuai dengan standar Global Reporting Initiatives (GRI) selama tahun

2015-2018.

Berdasarkan data yang telah terkumpul, maka perusahaan yang memenubhi
kriteria dalam pemilihan sampel dalam penelitian ini sebanyak 13 perusahaan.

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian adalah variabel
independen (pengungkapan CSR, profitabilitas, dan ukuran perusahaan) dan
variabel dependen (agresivitas pajak).
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Tabel 1. Rumus dan Variabel Penelitian

Pengungkapan Corporate Social . _ XXyi
Responsibility (CSR) [X1] CSRDIj = =-X100
_ LabaBersih
ROA = Total Asset X100
Profitabilitas [X2]
NPM = Laba.Ber51h X100
Penjualan
Ukuran Perusahaan [X3] Size = Ln total aset

Beban Pajak Penghasilan

Agresivitas Pajak [Y] ETR =

Pendapatan sebelum pajak

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25 (2020)

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis
deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi), analisis regresi linier berganda, dan uji
hipotesis seperti uji parameter individual (uji sig. t), uji kelayakan model (uiji sig. F)
dan uji koefisien determinasi (R?).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil asumsi klasik dan normalitas yang telah dilaksanakan
dalam penelitian ini, mendapatkan sebuah gambaran bahwa seluruh data yang
digunakan terdistribusi secara normal berdasarkan uji asumsi klasik dan uji
normalitas.

Tabel 2. Uji Normalitas

Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 Data terdistribusi normal
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25 (2020)

Jika dilihat dari tabel 2, dihasilkan nilai dengan asymp. sig (2-tailed) sebesar
0,200, dapat dikatakan bahwa data penelitian terdistribusi secara normal, karena
uji normalitas memiliki syarat bahwa jika probabilitas > 0,05 maka data terdistribusi
secara normal.

Penelitian ini juga dibuktikan dengan melihat normal probability plot di mana
grafik menunjukkan pola dengan titik menyebar mendekati garis, sehingga dapat
dikatakan bahwa data penelitian tersebut memiliki nilai residual normal.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: SQRT_ETR

Expected Cum Prob

o0 02 04 08 1] 10

Observed Cum Prob

Gambar 1.
Hasil Grafik Uji Normalitas

Uji Multikolinearitas

Tabel 3. Uji Multikolinearitas

Collinearity
Variabel Statistics Kesimpulan
Tolerance  VIF

Pengungkapan Corporate Social Tidak terjadi
Responsibility (CSR) 0,683 1,465 multikolinearitas

Return on Assets (ROA) 0,606 1,650 Tidak terjad
multikolinearitas

. . Tidak terjadi
Net Profit Margin (NPM) 0,187 5,353 multikolinearitas

Ukuran Perusahaan (size) 0,196 5,103 Tidak terjadi

multikolinearitas

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25 (2020)

Berdasarkan tabel 3 hasil uji multikolinearitas di atas menghasilkan hasil
tolerance yang lebih besar dari 0,10, maka dapat dikatakan bahwa penelitian ini
tidak terjadi multikolinearitas. Apabila dilihat dari nilai VIF, menunjukkan hasil yang
kurang 10, maka dapat dikatakan bahwa penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas
antar variabel bebas (independen).

Uji Autokorelasi

Tabel 4. Uji Autokorelasi

Model Durbin-Watson Keterangan

1. 1,753 Tidak terjadi autokorelasi
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25 (2020)

Berdasarkan tabel 4 menjelaskan bahwa uji autokorelasi menghasilkan nilai
Durbin Watson sebesar 1,753. Dapat dijelaskan bahwa du tabel menunjukkan nilai
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1,7223 dan nilai dl adalah 1,2614, lalu apabila dijadikan rumus sesuai dengan
kriteria Durbin Watson du < dw < 4-du menghasilkan 1,7223 < 1,753 < 2,277, maka
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.

Analisis Regresi Linier Berganda
Y = a+ B,CSRI + B,ROA + B3NPM + B,SIZE + e

Keterangan :

Y = Agresivitas pajak perusahaan yang diukur dengan ETR
a = Konstanta

B1, B2, Bs, B2 = Koefisien regresi

CSRI = Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
ROA = Return On Asset (ROA)

NPM = Net Profit Margin (NPM)

SIZE = Ukuran perusahaan

e = Error

Hasil perhitungan analisis regresi linier berganda sebagai berikut :

Tabel 5. Uji Regresi Linier Berganda

Variabel B Sig. Keterangan

(Constant) 1,923 0,000 -

Pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR)

(0,014) 0,368 Koefisien negatif

Return On Assets (ROA) (0,237) 0,000 Koefisien negatif
Net Profit Margin (NPM) (0,033) 0,109 Koefisien negatif
Ukuran Perusahaan (size) (0,131) 0,002 Koefisien negatif
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25 (2020)
Uji Hipotesis
Tabel 6. Uji Parameter Individual (Uji Sig. T)
Variabel Sig. Keterangan
(Constant) 0,000 -
Pengungkapan Corporate Social .
Responsibility (CSR) 0,368 Tidak berpengaruh
Return On Assets (ROA) 0,000 Berpengaruh
Net Profit Margin (NPM) 0,109 Tidak berpengaruh
Ukuran Perusahaan (size) 0,002 Berpengaruh

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25 (2020)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa
pengaruh pengungkapan CSR, profitabilitas yang diproksikan menggunakan
perhitungan Return on Assets (ROA) dan Net Profit Margin (NPM), dan ukuran
perusahaan (size) terhadap agresivitas pajak sebagai berikut:
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1. Pengaruh pengungkapan CSR terhadap agresivitas pajak.

Berdasarkan hasil uji parameter individual (uji sig. t) pada tabel di atas
menunjukkan hasil pengaruh pengungkapan CSR atau nilai X sebesar 0,368, hal
tersebut menunjukkan bahwa nilai X > 0,05 dapat di tuliskan (0,368 > 0,05) di mana
Ha ditolak dan Ho diterima, maka dapat dijelaskan bahwa variabel pengungkapan
CSR secara individual tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

2. Pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak

a. Return on Assets (ROA)

Berdasarkan hasil uji parameter individual (uji sig. t) pada tabel di atas
menunjukkan hasil ROA atau nilai X sebesar 0,000, hal tersebut menunjukkan
bahwa nilai X < 0,05 dapat dituliskan (0,000 < 0,05) di mana Ha diterima dan Ho
ditolak, maka dapat dijelaskan bahwa variabel profitabilitas dengan menggunakan
rumus ROA secara individual berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

b. Net Profit Margin (NPM)

Berdasarkan hasil uji parameter individual (uji sig. t) pada tabel di atas
menunjukkan hasil NPM atau nilai X sebesar 0,109, hal tersebut menunjukkan
bahwa nilai X > 0,05 dapat dituliskan (0,109 > 0,05) di mana Ha ditolak dan Ho
diterima, maka dapat dijelaskan bahwa variabel profitabilitas dengan
menggunakan rumus NPM secara individual tidak berpengaruh terhadap
agresivitas pajak.

3. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak

Berdasarkan hasil uji parameter individual (uji sig. t) pada tabel di atas
menunjukkan hasil ukuran perusahaan atau nilai X sebesar 0,002, hal tersebut
menunjukkan bahwa nilai X < 0,05 dapat dituliskan (0,000 < 0,05) di mana Ha
diterima dan Ho ditolak, maka dapat dijelaskan bahwa variabel ukuran perusahaan
secara individual berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Uji Parameter Individual (Uji Sig. F)

Tabel 7. Uji Parameter Individual (Uji Sig. F)

Model F Sig. Keterangan

Regression 19,982 0,000 Signifikan
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25 (2020)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa hasil
hitung uji kelayakan model (uji sig. F) diperoleh F hitung sebesar 19,982 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Apabila dilihat dari kriteria pengambilan keputusan
yang menunjukkan nilai signifikansi F < 0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh antara semua variabel independen (pengungkapan CSR, profitabilitas,
dan ukuran perusahaan) terhadap variabel dependen (agresivitas pajak).
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Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 8. Koefisien Determinasi (R?)

Model R Square

1. 0,672
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25 (2020)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa hasil
koefisien determinasi sebesar 0,672, dan apabila dijadikan persentase sebesar
67,2%. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa variabel independen (pengungkapan
CSR), profitabilitas, dan ukuran perusahaan) memengaruhi variabel dependen
(agresivitas pajak) sebesar 67,2%, sedangkan sisanya sebesar 32,8% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam model penelitian ini.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis statistik maka penelitian ini menemukan bahwa
pengungkapan CSR secara signifikan tidak berpengaruh terhadap agresivitas
pajak pada perusahaan yang terdaftar dalam indeks SRI-KEHATI. Hal ini dapat
dijelaskan berdasarkan sebuah argumentasi bahwa semakin gencar perusahaan
perusahaan melakukan pengungkapan CSR, maka semakin tinggi tanggung
jawab perusahaan untuk mengungkapkan aktivitas keberlangsungan perusahaan
pada lingkungan di sekitar dapat diasumsikan bahwa perusahaan tersebut berani
tampil di tengah masyarakat, sehingga masyarakat dapat memberikan sebuah
persepsi bahwa perusahaan telah melakukan pembayaran pajak sesuai dengan
regulasi yang berlaku. Hasil dari penelitian ini sesuai dengan beberapa hasil
temuan yang telah dipublikasikan antara lain: Jessica & Toly (2014); Rina (2016);
Makhfudloh et al. (2018) yang menyatakan bahwa pengungkapan CSR tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mustika (2017); Amelia (2018) yang menjelaskan
bahwa pengungkapan CSR berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Lebih lanjut, penelitian ini juga menggunakan varibel profitabilitas dalam
melihat pengaruhnya terhadap agresivitas pajak dan hasilnya profitabilitas
berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada perusahaan yang terdaftar dalam
indeks SRI-KEHATI. Peneliti memutuskan untuk menggunakan rumus ROA
sebagai acuan dikarenakan belum terdapat peneliti yang meneliti hubungan antara
NPM dengan agresivitas pajak. Hal ini perlu dijadikan pertimbangan mengingat
dalam pendekatan kuantitatif riset sebelumnya menjadi fokus utama dalam
menentukan sebuah varibel tersebut dapat digunakan atau tidak. Karena peneliti
tidak memiliki acuan apakah hipotesis yang dihasilkan benar atau tidak, maka
keputusannya adalah tetap menghitung namun peneliti tidak membahas lebih
mendalam.

Profitabilitas menjadi variabel yang sangat berpengaruh terhadap aktivitas
agresivitas pajak, hal ini dapat dimaklumi karena penghindaran pajak,
penggelapan pajak dilakukan oleh wajib pajak dengan alasan untuk
mempertahankan tingkat keuntungannya agar tidak terkurangi dengan adanya
kewajiban perpajakan. Jika dilihat kembali perusahaan yang terdaftar di indeks
SRI-KEHATI telah mampu mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan yang sesuai target yang telah ditentukan serta mampu
mengelola asset yang dimiliki.
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Kegiatan agresivitas pajak kemungkinan dilakukan untuk mempertahankan
laba perusahaan yang telah didapatkan, karena meningkatnya laba perusahaan
yang dihasilkan secara tidak langsung memberikan gambaran kinerja perusahaan
tersebut tergolong baik. Hasil penelitian ini didukung oleh peneliti Rina (2016) dan
Reminda (2017) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap agresivitas pajak. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Jessica & Toly (2014); Mustika (2017) yang
menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas
pajak.

Varibel selanjutnya yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran
perusahaan. Hasil yang diperoleh berdasarkan analisis data adalah ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada perusahaan yang
terdaftar dalam indeks SRI-KEHATI. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa
perusahaan yang besar cenderung memiliki perencanaan pajak yang baik dengan
mempraktikkan ilmu akuntansinya untuk membuat pembayaran pajak menjadi
kecil, karena perusahaan besar memiliki sumber daya yang memadai, serta
perusahaan besar juga memiliki kekuatan ekonomi dan politik yang cukup besar
sehingga terdapat indikasi bahwa perusahaan besar mungkin melakukan
agresivitas pajak. Namun apabila ditinjau lebih kembali perusahaan yang terdaftar
dalam indeks SRI-KEHATI melakukan kegiatan pengungkapan laporan keuangan,
laporan keberlanjutan, serta informasi yang lain secara transparansi sehingga
perusahaan-perusahaan tersebut tergolong perusahaan yang memiliki kinerja
baik. Hasil penelitian ini didukung oleh Reminda (2017) dan Ayem & Setyadi (2019)
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
agresivitas pajak. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan Jessica & Toly (2014);
Nugraha & Meiranto (2015) dan Rina (2016) serta Prameswari (2017) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
agresivitas pajak.

5. KESIMPULAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari analisis yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya,

maka penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengungkapan CSR tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada
perusahaan yang terdaftar dalam indeks SRI-KEHATI. Hasil ini merujuk pada
beberapa temuan pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Temuan
ini menunjukkan bahwa pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan
adalah sebagai wujud untuk mengungkapkan sebuah kepedulian perusahaan
yang mungkin dirasakan tidak berkaitan dengan agresivitas pajak.

2. Profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada perusahaan yang
terdaftar dalam indeks SRI-KEHATI. Temuan ini dapat disimpulkan bahwa
kegiatan penghindaran pajak dilakukan semata-mata oleh perusahaan karena
keinginan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar.

3. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada
perusahaan yang terdaftar dalam indeks SRI-KEHATI. Temuan ini dapat
disimpulkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka semakin kecil
keinginan untuk melakukan tindakan agresivitas pajak karena perusahaan
yang besar juga mempertimbangkan image terhadap masyarakat.
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Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut:

1. Penelitian ini menggunakan indeks SRI-KEHATI sebagai sampel dalam
melakukan penelitian, sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini belum
memberikan penjelasan secara luas mengenai agresivitas pajak.

2. Penelitian ini menggunakan variabel pengungkapan CSR profitabilitas dan
ukuran perusahaan. Sementara itu masih terdapat variabel penjelas lainnya
yang masih belum diteliti dalam penelitian ini.

Saran

Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah variabel-variabel yang belum
diteliti dalam penelitian ini seperti leverage, capital intensity, dan kepemilikan
keluarga serta juga dapat melakukan penelitian pada perusahaan jenis sektor
lainnya, seperti: sektor-sektor yang terdapat di Bursa Efek Indonesia atau juga
menggunakan indeks-indeks yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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